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Hj. SITI AMINAH HIDAYAT, SH
DOSEN FAKULTAS SYARIAH
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Hal Skripel Saudari Kepada Yth.
Salima Sastramarti Bapak Dekan

Lamp. 4 eksemplar Fakultas Syari ah

IAIN Sunan Kalijaga
di Yogyakarta

Asgalamu’alaikum Wr.Wb.

Setelah membaca, meneliti dan mengoreksi
serta mengadakan perubahan seperlunya, maka kami
selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi
saudari :

Nama : Salima Sastramarti
NIM SNNg2321 732
Jurusan : Mu“amalat Jinayat

Yang berjudul "“TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP
PEMUSNAHAN RAWANG PUTIH HASIL SELUNDUPAN DI POLRES
LAMPUNG UTARA" sudah dapat diajukan ke sidang
munagasyah sebagali salah satu syarat untuk
memperoleh gelar sarjana dalam Ilmu Hukum Islam.
Sebelumnya kami mengucapkan terlima kasih,
semoga sSEripel inl bermanfaat bagl agama, nusa
dan bangsa. Amin.
Wassalamu’alalkum Wr.Wb.

04 Rabi‘ul Akhir 1420 H
Yogyakarta,

17 Juli 1999 M
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TRANSLITERASI

Transliterasi yang digunakan dalam penelitian skripsi

ini berpedoman para transliterasi Arab Latin hasil

keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Indoneesla, masing-meesing No. 158 Tahun 1987 dan
No. 0543.,/0/1987.

I. Konsonan Tunggal

HURUF ARAB|{ NAMA HURUF KETERANGAN
Jj Alief - Tidak dilambangkan
s Ba“ b -
., Ta- t -
< 5 Sa-’ 8 e dengan titik di atasnya
o Jim J =
Z: Ha h h dengan titik di bawahnya
t Kha kh -
B Dal d -
} Zal z z dengan titik di atasnya
A Ra“ r p—
u} Zai z -1a
& g Sin 8 v i
L} Syin sy -
(P Sad 8 s dengan titik di bawahnya
LAD Dad d d dengan titik di bawahnya
¥> Ta” t t dengan titik di bawahnya
&> Za z z dengan titik di bawahnya
6; ain Koma terbalik di atasnya




(o

E; Gain g s
<y Fa" -
> Qaf q -
) Kaf k =
;} Lam 1 -
e Mim m -
O Nun n o
g Wawu w -
o Ha~ h =
73 Hamzah (¢ Apostrof (di awal kata)
5 va’ v “

IX:

1 9 ¥

Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

-

Cﬁv*l’J” ditulis muta‘agqgidin
S s ditulis “iddah

Ta Marbutah Di Akhir Kata

1. Bila dimatikan, ditulis h

-

a__._o ditulis hibah
Q:q;& ditulis Jjizyah

Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata
Arab yvang sudah terserap ke dalam bahasa
Indonesia, seperti salah, zakat dan sebagainya,

kecualil bila dikehendaki lafal aslinva.
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IV.

VI.

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain,

ditulis t.

a a8 ditulis ni matullah

i\ ditulis zakatul-fitri

Vokal Pendek

(fathah) ditulis a contoh &A;:t:j- kataba

—.. (kasranlyy ditul T@V1 H/:ijjb

~

7
<2  (dammah) ditulis u SN 0 N}

Vokal Panjang
1. Fathah + alif, ditulis a

) o\ ditulis Jahiliyyah

2. Fathah + ya mati, ditulis a

\_JLMQ ditulis yas’a

3. Kasrah + va mati, ditulis I

N ditulis majid

——

4. Dammah + wawu mati, ditulis u

U“D_)f:' ditulis furud

Vokal Rangkap

1. Fathah + ya mati, ditulis ai

;;;;f{ ditulis bainakum

vii

- zukira

- yazhabu



2. Fathah + wawu mati, ditulis au

Lj~35 ditulis qgaul

VII. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata,
Dipisahkan dengan Apostrof

rrls)] ditulis a’antum

FE*,E::lA; C}jj ditulis la’in syakartum
}

VIII.Kata Sambung = Al = Alif + lam
a. Diikuti huruf Syamsiyah
Huruf "L" diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang tersebut. Contoh :

(Jrh¢~ilx ditulis asy-syamsu
H/Jk;J) ditulis an-nahru

b. Diikuti oleh huruf Qomariah
Huruf "L" tetap, tanpa perubahsn sesual dengan

bunyi. Contoh :

urAJJj ditulis al-gamaru

U¥1:\§) ditulis al-ardu

IX. Huruf Besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut

viii
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digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang
berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandang.

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan

menulis penulisannya

W-}\(.f-’f ditulis zawil-furud atau zawi al-furud

gt njF;Y ditulie ahlussunnah atau ahl as-sunnah

ix
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Tiada  kalimat yang pantas penyusun panjatkan
kehadirat Ilahi Rabbi, kecuali alunan rasa syukur al-
Hamdulillah, karena berkat rahmat, taufiq, hidayah dan
inayah-Nya penyusun dapat menyelesailkan skripsi ini,
walaupun dalam keadaan yang jauh dari sempurna seperti
vang diharapkan.

Salawat serta salam semoga tetap terlimpahkan kepada
Baginda  Nabi Muhammad SAW, beserta segenap  kaum
kerabatnya, pengikut-pengikutnya yang setia, dimana beliau
telah berjasa dalam mengangkat harkat dan martabat manusia
dari peradaban yang terbelakang menuju perabadan yang
sesual dengan fitrah manusia.

Berkat bantuan, bimbingan dan dorongan dari berbagail
pihak disertai dengan kerja keras dan semangat yang kuat
sehingga skripsi 1ini dapat terselesalkan dengan segala
kekurangannya. 0Oleh karena itu, dalam kesempatan vang

terbatas 1ni, penyusun ingin menyvampaikan terima kasih

kepada :
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1. Bapak Drs. Sa“ad Abdul Wahid, selaku Dekan Fakultas
Syari“ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta atas kemudahan
vang diberikan kepada penyusun, terutama dalam proses
perijinan penelitian.

2. Bapak Prof. Drs. Zarkasji Abdul Salam, selaku Ketua
Jurusan Mu’amalat Jinayat Fakultas Syari’ah IAIN Sunan
Kalijaga  Yogyakarta, yang telah menyetujui Judul
skripsi ini.

3. Ibu Hj. Siti Aminah Hidayat, SH dan Bapak Drs. Ratno
Lukito, MA, selaku pembimbing yang telah menyumbangkan
waktu, tenaga dan pikiran demi selesainya penyusunan
skripsi ini.

4. Bapak Kapolres, Kasatserse dan segenap anggota POLRES
Lampung Utara, yang telah memberikan 1iJin dan
memberikan informasi/data yang diperlukan dalam
penelitian ini.

Semoga skripei inl skan membawa manfaat bagi bangsa

dan tanah air tercinta.

16 Rabi’ul Awwal 1420 H
Yogyakarta,

30 Juni 1999 M

Salima Sastramarti

NI ¢ 232321732
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ferubahan yang begitu cepat merupakan ciri lingkungan
masyvarakat dewasa ini. Perubahan teknologi, sosial budaya,
politik, ekonomi dan sebagainya, memberikan pengaruh vyang
berbeda di dalamnya, termasuk persoalan hubungan antar
pulau, bahkan antar negara.

Dalam dunia perdagangan, pada masa sekarang dikenal
adanya hubungan atau kerjasama antar negara, maka
muncullah ekspor impor. Pemerintah mengambil kebijakan
terhadap hubungan keperdataan ini berupa pajak dan bea
cukai atas barang-barang masuk atau keluar. Dari sini Juga
muncul tindak pidana penyelundupan (bahasa Inggris;
smuggle, bahasa Belanda; smokkel),l) vaitu mengimpor,
mengekepor, mengantarpulaukan barang dengan tidak memenuhi
peraturan perundangan-undangan yang berlaku, atau tidak
memenuhi formalitas pabean (douaneformaliteiten) yvang
ditetapkan oleh peraturan perundang—undangan,ZJ yang
secara otomatis menghambat kelancaran pendapatan negara

dan berarti juga merusak kestabilan ekonomi negara.

1)Baharuddin Lopa, Tindak Pidana Ekonomi - Pembahasan
Tindak Pidana Penyelundupan, cet. 3 (Jakarta : PT. Pradnya
Paramita, 1990), hlm. 29.

2) The Encyclopedia Americana, Lavinia P. Dudley,
Litt. D. dkk. (New York : Americana Corporation, 1958),
Vol. XXV : 139, artikel "Smuggling".



Lampung merupakan salsh satu tempat transit bagi
adanya pengirimen dan pemasuksan bareng-barang perdagangan.
hal ini dijadikan kesempatan bagi para penyelundup untuk
menjual hasil selundupannya melalul Lampung ke wilayah
pulau Jawa dan sekitarnya.

Polree kabupaten Lampung Utara, merupakan salah satu
aparat penegak hukum yang diberi tugas dan wewenang dalam
kasus penyelundupan, khususnya terhadap tindak pidana
penyelundupan bawsng putih yvang pernah terjadi beberapa
kurun waktu yang lalu.

Dari barang bukti bawang putih ini, menghasilkan
kebijaskan berupa pemusnahan terhadap barang-barang hasil
tindak kejahatan tersebut. Alasan dilaksanakannya
pemusnahan terhadap bawang putih ini karena :

1. Barang yang diselundupkan (bawang putih) dikhawatirksn

membawa penyakit,a)

sepertl halnya keharusan pemusnahan
terhadap barang-barang vang berbahaya;

2. Barang-barang eks impor tersebut sangat dibutuhkan
masyarakat (seperti bawang putih) dan juga baik mutu
maupun harganva kadang-kadang Jjauh lebih baik dan lebih
murah dibandingkan produksi dalam negeri,4) sehingga

bila diadskan pelelangan terhadap barang-barang hasil

kejahatan ini sebagai alternatif pemusnahan, akan

3)Wawancara dengan Sertu Andre di Polres Lampung
Utara, tanggal 30 Maret 18€8.

4)Soufnir Chibro, Pengaruh Tindak FPidana

Penvelundupan terhadap FPembangunan, cet. 1 (Jskarta :
Sinar Grafika, 1982), hlm. 38.
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keoil, faktor kemampuan dan  kemauan aparatur penegak
hukum, kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam
bekerjasama dengan aparatur pemerintah, Juga mendadi
renentu tercapainya remberantasan tindak pidana
penvelundupan.

“eringnya terjadi perubahan kebljaksanaan di bidang
ekonomi, sesuai dengan elastisitas tindak pidana ekonomi,
menuntut aparat penegak hukum harus benar-benar menguasai
pPermasalahan serta tetap dapat mengikuti berbagai
kebijaksanaan tersebut. Dan ini hanya dapat diatasi
melalui peningkatan profesionalisme aparat penegak hukum
dan melengkapi kemampuannya dengan berbagai disiplin ilmu,
vang diwujudkan dengan langkah-langkah tegas, tepat dan

konsisten wuntuk tegaknya hukum dan keadilan. Diantaranya

berupa pemberantasan penveludupan vang merupakan
permasalahan umum, baik remerintah maupun warga
masyarakat.

Islam mengajarkan bahwa tindakan-tindakan terhadap
kepentingan rakyat hendaknya mempunyai tudjuan untuk
kemaslahatan manusia seluruhnya. Hal ini mungkin yang men-
Jadikan pemerintah khususnya polisi, vang diberi wewenang
dalam kasus penyelundupan, mengambil kebijakeanaan
pemusnahan terhadap bawang putih sebagal hasil keJahatan.
Dengan tujuan mencari maslahat dan menghindarkan

kemudharatan bagi masyarakat.5)

5)Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat,
(Yogyakarta : Perpustakaan UII, 1988), hlm. 10.
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Dilihat dari s=isi luar masalah ini, eekilas akan
nampak  bahwa tindakan pemusnahan tadi merupakan tindakan
vang bersifat mubazZir, karena bila dilihat dari aegi

kualitas dan kuantitasnya tentu dapat mendatangkan

keuntungan dan manfaat yang besar. Dari segi  agama dan

iy
rm

as Pancasilapun perbuatan itu tak dapat dibenarkan. Dan

dalam penjelaszan UUTPE egendiri Juga menetapkan agar

—

-~

parang-barang bukti eks tindak pidana ekonomi hendaknya

o

dimanfaatkan sebanyak-banyaknya untuk kepentingan rakyat.
Tapi sebesar manakah manfaat dan madharat vang
ditimbulkan, itu yang akan menentukan status pelaksanaan
boleh atau tidaknya pemusnahan atas barang-barang hasil
kejahatan itu.

Dari uraian singkat tadi, penyusun tertarik untuk
me lakukan penelitian lebih lanjut terhadap kasus
pemuenahan selundupan bawang putih yang terjadi di Polres

Lampung Utara melalui tinjauan hukum Islam.

B. Pokok Masalah

Setelah mengetahuil sepintas latar belakang masalah
tadi, maka pokok permasalahan yang ingin dipecahkan dalam
ekripsi inli adalah : Bagaimana pandangan hukum Islam
terhadap tindakan pemusnahan barang selundupan yang berupa

bawang putih.
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C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan

[

Untuk memperoleh kepastian tentang pandangan hukum
Islam terhadap pemusnahan selundupan bawang putih vang

terjadi di Lampung Utara.

rJ

Kegunaan
Memberikan kontribusi pemikiran tentang pandangan hukum
Islam terhadap pemusnahan barang selundupan, khususnya

bawang putih.

D. Telaah Pustaka

Dari penelusuran dan penelaahan yang penyusun lakukan
untuk sementara penyusun baru mendapatkan beberapa buku
dan 1literatur yang berkaitan dengan penyelundupan secara
umum. Sedang literatur yang membahas tentang pemusnahan
barang selundupan, belum dapat penyusun peroleh.

Dari hasil penelusuran dan penelaahan pustaka,
penyusun memperoleh gambaran literer tentang penye lundupan
vang menitikberatkan pada dampaknya terhadap pembangunan
negara, seperti yang dikemukakan oleh Soufnir Chibro.
Dalam bukunya,®)  ia menjelaskan dampak negatif tindak
pidana penyelundupan terhadap pembangunan bangsa, mulai
dari pendapatan negara, perkembangan industri dalam negeri
sampal pada kesempatan kerja dan stabilitas nasional.

Dalam buku 1itu juga dibahas mengenal faktor pendorong

6“'Sc:mi:'rulr Chibro, Pengaruh, hlm. 25.



T

terjadinya tindak pidana renyelundupan dan peran keldakeaan
dalam menanggulangi tindak pidana penyelundupan.

Tidak hanya Soufnir Chibro vang berusaha mengungkap
tentang penyelundupan. Dalam bukunya yang berjudul Tindak
Pidana Penyelundupan Masalah dan Pemecahannya, Leden
Marpaung, Jjuga memberikan sumbangan pikirannya tentang
magalah dan pemecahan terhadap kasus penyelundupan. Dalam
bukunya ini ia menjelaskan tata laksana ekspor impor vang
memberikan pengaruh terhadap terjadinya penyelundupan.
Dalam bukunya Juga dibahas mengenal ancaman hukuman
terhadap pelaku baik berupa tata tertib ataupun vyang
berupa pidana. Dibahas pula dalam buku tersebut tentang
kasus, masalah dan pemecahannya.

Baharuddin Lopa, seorang pakar hukum vang peduli pada
masalah penyelundupan, Jjuga telah mengarang beberapa buku
vang berkenaan dengan soal penyelundupan. Diantara bukunya
adalah, Praktek-praktek Penye lundupan Administratif dan
Masalah Pemberantasannya, Tindak Pidana Fkonomi Pembahasan
Tindak Pidana Penyelundupan. Di dalam bukunya, Tindak
Pidana FEkonomi Pembahasan Tindak Pidana Penyelundupan
dibshas dengan gamblang hal-hal vang berkenaan dengan
penyelundupan. Pengertian tindak pldana penyelundupan dan
istilah yang berhubungan dengan penyelundupan diterangkan
dalam bab-bab tersendiri. Dalam buku tersebut Juga
dibicarakan aneka ragam tindak pidana penyelundupan baik

filsik maupun administratif, subyek tindak ridana



dibicarakan aneka ragam tindak pidana penyelundupan baik
fisik maupun administratif, subyek tindak pidana
penye lundupan, termasuk didalamnya sanksi-sanksi dan
wewenang atas penyelesaian kasus tersebut. Pada bagian
akhir buku tersebut juga ditunjukkan beberapa contoh dan
dasar hukum untuk beberapa kasus selanjutnva.

Masih ada lagi beberapa buku vang penyusun temukan,
vang berbicara tentang persgcalan penyelundupan. Sepertl
buku H. Ak. Moch. Anwar vang berjudul (Dading) Segi-segi
Hukum Masalah Penyelundupan. Demikian juga buku karangan
A. Hamzah, dimana dibashas secara umum tentang delik
penyelundupan.

Mengenal buku-buku yang telsh penyusun kemukakan di
atas, ternyata belum penyusun temukan buku-buku ataupun
bentuk tulisan vang secara khusus membahag tentang tinjusn
hukum Islam terhadap pemusnahan  barang selundupan
khususnya bawang putih.

Karenanya penyusun menganggap perlu untuk meneliti
tentang peristiwa tersebut ditinjau dari perspektif hukum

Islam.

E. EKerangka Teoretik

Ajaran agama walaupun tidak secara khusus melarang
penvelundupan, namun menganggap bahwa suatu perbuatan
tercela vang dapat merugikan ekonomi negara. dapat
dikategorikan sebagai perbuatan maksiyat vyang berupa

penipuan atau penggelapan, dimana perbuatan tersebut



Jelas-jelas dilarang oleh Allah SWT. Sebagaimana dalam

firman-Nya disebutkan :

S AL LY L AL
7) kybk_ﬁlb

Melalui suatu pertimbangan yang menjadi tanggung
Jawab seseorang, untuk memastikan terlebih dahulu tentang
akibat yang akan timbul dari kebijaksanaan tertentu
sebelum dilaksanakan,8) Polres Lampung Utara mewujudkan
kebijaksanaan pemusnahan barang selundupan vang berupa
bawang putih, dengan alasan sebagaimana pada latar
belakang masalah yang telah penyusun sebutkan.

Dari peristiwa pemusnahan bawang putih selundupan
tersebut, maka muncul pro dan kontra dalam memandang
legalitas perbuatan itu bila ditinjau dari hukum Islam.

Adapun alasan yang mendukung terhadap tindakan
pemusnahan tersebut, adalah :

1. Berdasarkan kaidah figh :
RS AR
Maka segala sesuatu yang mendatangkan madarat harus

dihilangkan.

7)An-Nisa* (4) : 29.

E”t*duham.’:nd Nejatullah Siddiqi, Kegiatan Ekonomi dalam
Islam, alih bahasa Anas Sidik, cet. 1 (Jakarta : Bumi
Aksara, 1991), hlm. 53.

Q)Asjmuni A. Rahman, @Qaidah-gaidah Figh, cet. 1
(Jakarta : Bulan Bintang, 1976), hlm. 84.
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10) dw\ L\,;,‘.&r_&m aw s s
Bahwa untuk menghindari adanya bahaya yang akan timbul
dari bawang putih (hasil selundupan) terhadap produksi
petanl yang nantinya tidak laku ataupun karena penyakit
vang akan ditimbulkan darinya, maka pemusnahan
merupakan cara yang harus dilekukan untuk menghindari
kerusakan atas maslshat yang mungkin ada dengan tidak
diadakannya pemusnahan. _
3. 11) FLJ@;}&%@U%f\J;

Kemanfaatan umum harus didashulukan daripada kemanfaatan

perorangan, artinya sesuatu yvang mendatangksn kebaikan

dari kepentingan umum walaupun asal hukumnya melarang

maka hukumnya menjadi mubah.
4. Dalam rangka mencari hal yang menguntungkan dan
menghindari kemadaratan manusia,12) Sebagaimana pasal 6
Surat Keputusan Menteri Keuangan No. Kep.
838/MK/I11/12/1969 yag menyebutkan tentang pemusnahan
terhadap Dbarang-barang untuk menghindarkan adanya
manipulasi dan kegoncangan dalam perdagangan normal.13)

Kedua, yvang tidak membenarkan. Dengan alasan :

1. Berdasarkan pada firman Allah yang berbunyi :

10)T.M. Hasbl Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam,
cet. V (Jakarta : Bulan Bintang, 1993), hlm. 324.

11 rbid., hlm. 460.

12)abd al-Wahhab Khallaf, “Ilm Usil al-Figh (Kairo
Maktsbah ad-Da“wah al-Ielamiyyeh, 1987), hlm. 84.

13)Baharuddin Lopa, Tindak Pidana, hlm. 213.
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14) thrijf‘qf;rlﬁrklﬁrJLj\Cﬂfj

Menunjukkan adanya larangan untuk menghambur-hamburkan
harta yang diberikan Allah dengan bermaksiat kepada-Nya

secara boroa,*5)

melalul perbuatan memusnahlan bawang
putih vang merupaskan kebutuhan sehari-hari dan tentu
saja memberi manfaat yang besar bagi kebutuhan orang

banyak, sehingga perbuatan itu dilarang untuk

dilakukan.

. Dalam pendelasan Undang-undang Tindsk Pidana Ekonomi

sendiri menetapkan agar barang-barang bukti ex tindak
pidana ekonomi hendaknya dimanfaatkan sebanyak-
banyaknya untuk kepentingan rakyat.ls)

Pemusnahan tidak dibolehkan karena dengan adanya
pemusnahan terhadap bawang putih yang merupakan barang
bukti atas kejahatan, maka sama saja dengan
menghilangkan alat bukti tentang suatu kebenaran.

Dari alasan-alasan yang teleh dikemukan di atas,

penyusun akan memanfaatkan kedua alssan tersebut untuk
Jalan tengsh dalam mencari pemecahan terhadap masalah yang

ada. Sebagai contoh, dengan melakukan pelelangan terhadap

14)p)1-18ra” : 26-27.

ls)Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi (Mesir :

Mustafa al-Babi al-Halabi, 1381 H/1971 M), XV : 37.
Perhatikan kata-kata "La Tubazzir Tabzira".

16)Baharuddin Lopa, Tindak Pidana., hlm. 214.
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bawang putih sesegera mungkin, dengan tujuan menghindari

perbuatan menyla-nylakan barang yang dapat dimanfaatkan

untuk kebutuhan rakyat banyak daripada busuk atau

dimuenahkan.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Field Research atau penelitian lapangan. Lapangan
penelitian vang dimaksud adalah Polres Lampung Utara.
2. Sifat Penelitian

Berbentuk penilaian terhadap tindakan pemusnahan

selundupan bawang putih yang berpegang pada hukum

Islam.

3. Pengumpulan Data

a. Wawancara melalul orang-orang vang berkompeten dan
vang terkait langsung dengan masalah penyelundupan
dan yang menanganinya, khususnya Polres Lampung
Utara.

b. Dokumentasi vang berupa arsip-arsip atau dokumen
tertulis tentang proses penyelesaian kasus serta
putusan vang telah dibuat berkenaan dengan
pemusnahan selundupan bawang putih di Polres Lampung
Utara.

4. Pendekatan
Pendekatan vuridis normatif yaitu pendekatan

berdasarkan pada norma-norma dan aturan—-aturan hukum

vang berlaku, vang berupa aturan-aturan dalam hukum
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positif khususnya pada tindak pidana penyelundupan dan
prinsip-prineip penerapan hukum didalam hukum Islam.
5. Analisis Data

Analisa induktif yaitu cara berpikir dengan menganalisa
data-data vang bersifat khusus vang kemudian
digeneralisasikan menjadi suatu kesimpulan vyang
bersifat umum, dalam skripsi ini bentuk analisa
induktit akan diaplikasikan terhadap pemusnahan
selundupan bawang putih yang dapat dijadikan dasar
untuk  mengambil kesimpulan terhadap benda-benda

bermanfaat lainnya secara umum.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini diswali pada
bab pertama atau pendahuluan, yang merupakan syarat utama
dari suatu penelitian, dimana dengan adanya bab pertama
atau pendahuluan, menjadikan acuan terhadap bab-bab
selanjutnya.

Pada bab berikutnya atau bab kedua, mengarah pada
diskripsi tentang penyelundupan secara umum, dengan maksud
mempermudeh pembahasan dan analiesa yang akan dilakukan.
Pada bab ini juga akan memberi bantuan pengarahan dan
dasar pemahaman untuk bab-bab berikutnya.

Bab ketiga mulai diarahkan pada permaealahan
sebagaimana Judul skripsi. Pada bab ini sudah tergambar
tentang penyelundupan dan proses penyelesaiannya. Alasan

terhadap pembshasan tentang prceee penvelesaian kedalam
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bab 1ini, karena tanpa mengetahui tentang proses-proses
tersebut maka penelitil akan kesulitan untuk memperoleh
kejelasan kasus pemusnahan sebagaimsna dibicarakan dalam
~ bab keempat.

Bab keempat merupakan rangkaian yang penting dari bab
ketiga, dimena pada bab keempat ini dikemukakan alasan-
alasan dan akibat dari tindeakan sebagaimana judul skripsi.
Dari bab ini akan ditemui kejelasan persoalan vang
dimaksud, untuk kemudian pada bab kelima peneliti akan
berusaha menganalisa tentang pokok permasalsahan, yaitu
bagaimana hukum Islam memandang suatu tindakan pemusnahan
selundupan bawang putih.

Bab terakhir atau bab keenam, merupakan kesimpulan
dari bab-bab sebelumnyva yang berisikan hasil penelitian
yang telah disimpulkan. Den merupakan bab penutup pada

skripsi ini.



BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Pemusnahan dapat dibenarkan dengan pertimbangan membawa
maslahat bagi kepentingan masyarakat secara umum, dan
bertujuan menghindafi bahaya yang akan timbul Jiksa
tidak dilaskukan pemusnahan.

Apabila dengan adanya pemusnahan berdampak kepada
hilangnya alat bukti terhadap suatu Xkejahatan., maka

tindakan peanusnahan tidak dapat dibenarkan.

Saran-saran

Dalam rangka mencari maslahat bagi kepentingan wmum.
sebasiknva pemusnahan dilskukan setelah mempercleh
kejelasan tentang adanva dampak vang tidak baik vang
ditimbulkan dari keberadsan bawang putih hazil
celundupan.

Perlu adanya pertimbangan yang matang di dalam
memutuskan pemuenahsan, sehingga tidak berakibat atau
menimbulkan madarat vang lebih besar dari madarat vancz

ada .,
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